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SUMMARY

SRI MAHARANI SITORUS. Use of Fertilizer Compost Liquid Extracts with 

Various Conscentrations and Time Aplication on Com Crop. (Guided by ENDANG

D SETIATY and FARIDA ZULVICA)

The purpose of this research is to determine the production of com plants that 

applied manure compost extract with various concentration and time application. 

This research was conducted from September 2011 to February 2012 at the 

Integrated Research Institude (ATP), Bakung Village, Distirct Indralaya, Ogan Ilir. 

This research used Randomized block factorial design (RAKF) with three

replication. The first factor is the concentrations of liquid manure compost extract

Biofitalik (K), consist of three levels, namely K0(0%), K 1(50%), K2(100%). The

second factor is the time of applications (S) consist of three levels, namely SI (10

HST), S2(10 and 40 HST), S3(15 and 45 HST). The result of this research indicate

that the interaction both of factors significantly affect the diameter of cob and dry 

weght per plot, and the very real effect on seed number of rows and weight of cob 

per plant. Concentration of Biofitalic treatment significantly affect on diameter of 

cob. The time applications significantly affect on diameter of cob. The best combine 

is K2S3 with production of dry weight 9,24 ton/ha.



RINGKASAN

SRI MAHARANI SITORUS. Penggunaan Pupuk Cair Ekstrak Kompos Dengan 

Berbagai Takaran dan Waktu Aplikasi pada Tanaman Jagung. (Dibimbing oleh 

ENDANG D SETIATY dan FARIDA ZULVICA)
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan dan produksi

tanaman jagung yang diaplikasikan pupuk cair ekstrak kompos dengan berbagai

konsentrasi dan waktu pemberian. Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan September

2011 sampai Februari 2012 di Balai Penelitian Terpadu (ATP) Desa Bakung,

Kecamatan Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir. Penelitian ini menggunakan Rancangan

Acak Kelompok Faktorial (RAKF) dengan 3 ulangan. Faktor pertama adalah

konsentrasi pupuk cair ekstrak kompos Biofitalik (K) terdiri dari 3 taraf, yaitu

perlakuan yaitu K0(0%), Kl(50%), K2(100%). Faktor kedua adalah waktu aplikasi

(S) terdiri dari 3 taraf yaitu SI (10 HST), S2(10 dan 40 HST), S3(15 dan 45 HST).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa interaksi kedua faktor perlakuan 

berpengaruh nyata terhadap parameter jumlah biji per baris dan berat tongkol per 

tanaman, dan berpengaruh sangat nyata terhadap diameter tongkol. Perlakuan 

konsentrasi pemupukan biofitalik menunjukkan pengaruh sangat nyata terhadap 

diameter tongkol. Faktor waktu aplikasi menunjukkan pengaruh nyata terhadap 

diameter tongkol . Kombinasi terbaik terdapat pada K2S3 (Konsentrasi 100% dan 

waktu aplikasi 15 dan 45 HST) dengan produksi mencapai 9,24 ton/ha.



PERSEMBAHAN
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Jagung (Zea mays L) termasuk bahan pangan penting di dunia karena 

merupakan sumber karbohidrat kedua setelah beras. Tidak hanya sebagai bahan 

pangan, jagung juga dikenal sebagai salah satu bahan pakan ternak dan industri 

(Purwono dan Hartono, 2007). Dalam perekonomian nasional, jagung penyumbang 

terbesar kedua setelah padi dalam subsektor tanaman pangan.

Menurut Sihombing (2007), Indonesia memiliki peluang menjadi pemasok 

kebutuhan jagung dunia karena memiliki ketersediaan lahan yang cocok ditanami. 

Tahun 2010 produksi jagung 18,36 juta ton pipilan kering meningkat sebanyak 

734,68 ribu ton ( 4,17%) dari tahun 2009 sedangkan produksi jagung tahun 2011 

diperkirakan 17,93 juta ton pipilan kering, mengalami penurunan sebesar 438,96 ribu 

ton (2,39%).Penurunan produksi diperkirakan terjadi karena penurunan luas panen 

seluas 74,47 ribu hektar(l,80%) dan produktivitas sebesar 0,26 kuintal/hektar

j(0,59%) (Biro Pusat Statistik, 2010).

Produktivitas ini sebenarnya masih dapat ditingkatkan lagi dengan cara 

ekstensifikasi pertanian dan intensifikasi pertanian. Pemupukan merupakan salah 

satu program intensifikasi yang dapat memperbaiki produktivitas lahan dan 

tanaman. Perananan pupuk diakui sangat penting dalam usaha peningkatan produksi 

pertanian, yang dimaksudkan untuk menyediakan unsur-unsur hara 

diperlukan oleh tanaman untuk tumbuh dan berkembang. Dengan pemberian pupuk 

secara intensif yang dilakukan tepat waktu, tepat dosis, tepat jenis dan tepat

yang

cara

1
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akan sangat berpengaruh terhadap peningkatan produksi dan mutu 

(Suriatna,1988).

Pengambilan dan pengurasan hara secara terus menerus melalui hasil panen, 

tanpa diimbangi dengan pengembalian hara melalui pemupukan organik dan 

anorganik akan menjadikan tanah semakin kurus, miskin hara dan tidak 

produktif. Memperhatikan kondisi tersebut pemakaian pupuk organik akan menjadi 

penting saat ini dan masa yang akan datang (Leiwakabessy.,e/ al 1982).

Menurut Musnamar (2004), pupuk organik adalah pupuk yang dihasilkan dari 

pelapukan sisa-sisa tumbuhan dan hewan. Ragam pupuk organik ditentukan oleh asal 

bahan pembentuknya. Pemberian pupuk organik diharapkan menjadi alternatif dalam 

meningkatkan pertanian yang berwawasan lingkungan, karena mengurangi 

penggunaan pupuk kimia. Pupuk organik ada yang berbentuk padatan dan cairan.

Pupuk cair umumnya hasil ekstrak bahan organik yang sudah dilarutkan 

dengan pelarut seperti air, alkohol, atau minyak. Senyawa organik mengandung 

karbon, vitamin, atau metabolit sekunder, dapat berasal dari ekstrak tanaman, tepung 

ikan, tepung tulang, atau enzim. Pengaplikasian pupuk organik cair bisa dengan 

menyemprotkan kedaun atau disiramkan ke tanah (Musnamar, 2005).

Jurusan Hama Penyakit Tumbuhan, Universitas Sriwijaya memproduksi 

Biofitalik. Pupuk cair ekstrak kompos Biofitalik yang dapat meningkatkan 

pertumbuhan dan mengendalikan penyakit tanaman, yang mengandung bahan aktif 

mikroba pengompos, bakteri pelarut P dan unsur hara N, P, K, Mg, S, Zn, dan Fe. 

Penggunaan pupuk cair Biofitalik ini sangat ramah lingkungan, karena tidak 

mengandung zat kimia yang dapat merusak alam (Suwandi, 2004).

tanaman
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Pengaplikasian Biofitalik dapat diberikan secara murni maupun dengan melakukan 

pengoplosan. Pada dasarnya aplikasi yang dilakukan pada Biofitalik yang diperkaya 

sama dengan Pupuk Biofitalik murni. Bedanya terletak pada komposisi bahan, dan 

dosis yang digunakan, antara lain : Untuk lahan 1 ha, Biofitalik 1 liter, pupuk 

kandang 7 kg, pupuk NPK 1 kg, pupuk TSP/SP-36 1 kg dan air dengan kapasitas 200 

liter. Ekstrak yang didapatkan dari pengoplosan tersebut dapat diencerkan menjadi 

400 liter (Irsan dan Suwandi, 2009). Berdasarkan hasil uji coba lapangan yang sudah 

dilakukan di Indralaya, Biofitalik dapat meningkatkan produksi jagung manis hingga 

40 % saat aplikasi 10 HST, demikian juga pada tanaman padi, kedelai maupun sayur- 

sayuran. Dijelaskan oleh Sutejo (1995) bahwa kebutuhan tanaman akan bermacam- 

macam unsur hara selama pertumbuhan dan perkembangannya adalah berbeda-beda, 

membutuhkan waktu yang berbeda dan tidak sama banyaknya. Pemupukan 

sebaiknya diberikan pada waktu tanaman memerlukan unsur hara secara intensif agar 

pertumbuhan dan perkembangannya berlangsung dengan baik.

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan penelitian yang berjudul 

Penggunaan Pupuk Cair Ekstrak Kompos Dengan Berbagai Konsentrasi dan Waktu 

Aplikasi pada Tanaman Jagung” untuk meningkatkan produktivitas jagung.
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B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan produksi jagung yang 

diberi pupuk cair ekstrak kompos dengan berbagai takaran dan waktu aplikasi.

C. Hipotesis

1. Diduga pemberian pupuk cair ekstrak kompos dengan dosis 50% adalah yang

terbaik untuk meningkatkan produksi tanaman jagung.

2. Diduga waktu aplikasi 10 dan 40 HST adalah yang terbaik untuk

meningkatkan produksi tanaman jagung.

3. Diduga pemberian pupuk cair ekstrak kompos dengan dosis 50% dan waktu

aplikasi 10 dan 40 HST adalah kombinasi yang terbaik untuk meningkatkan

produksi tanaman jagung.
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